BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dikutip dari BPS, pertumbuhan produksi industri manufaktur besar dan
sedang mencapai 5,51 persen (y-on-y). Pencapaian ini lebih tinggi dibanding kuartal
111-2016 sebesar 4,87 persen dan kuartal 11-2017 yang berada di angka 3,89 persen.
Pertumbuhan pada industri manufaktur mengindikasikan optimisme pelaku industri
untuk terus memperkuat posisinya. Pertumbuhan ini mendorong persaingan yang
semakin kompetitif. Oleh karena itu, perusahaan harus menentukan strategi bisnis
yang tepat agar mampu bertahan dalam menghadapi gejolak persaingan yang
semakin tidak menentu. Dalam menjalankan bisnis, perusahaan selalu berusaha
untuk memimpin pangsa pasar dan mendapat keuntungan. Menurut Michael Porter,
salah satu strategi bisnis untuk mencapai competitive advantage yaitu cost
leadership. Cost leadership adalah strategi yang ditetapkan perusahaan untuk
menjadi produsen berbiaya rendah di industrinya. Sedangkan, menurut Dubrin, cost
leadership adalah sebuah strategi bisnis dasar untuk memproduksi barang atau jasa
dengan biaya rendah untuk menurunkan harga jual dan mendapatkan market share.
Agar perusahaan dapat mengimplementasikan strategi cost leadership, perusahaan
memerlukan modal untuk berinvestasi pada teknologi yang dapat menurunkan
biaya produksi, manajemen logistik yang efisien, menekan biaya tenaga kerja,

bahan baku dan fasilitas.
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Industri manufaktur memiliki aset-aset yang mendukung berjalannya proses
produksi, salah satunya mesin untuk mentransformasikan input menjadi output.

Agar dapat menghasilkan produ an _zero defect, perusahaan memerlukan

mesin berkualitas pad gadlaan prima. Jika kondisi

mesin sering produksi dan dapat

maupun tidak

fhesin atau alat
§Si organisasi yaitu
fungsi produksi ata @oduksi dan penyampaian
produk. Ketika perusahaan tidak’ aruran pemeliharaan, maka secara perlahan
mesin atau alat produksi akan mengalami kerusakan dan dapat berakibat fatal

I kecelaka ja, t i tju roduksi p k, kualitas

, semakin
ling buruk
merugikan
perusa =Dampak yang" paling™ai ah semakin

pendek umur ekonomis mesin atau alat tersebut dan tingkat penyusutan yang tinggi.
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Namun, saat ini masih banyak perusahaan yang masih kurang memahami
pentingnya melakukan pemeliharaan, karena aktivitas pemeliharaan mesin atau alat

produksi cukup kompleks dan bukag-hanya dilakukan sekali waktu saja. Hasil dari

melakukan pemelig secara langsung oleh
a jangka panjang.
a cukup besar.

oduksi agar

Tosan

1989 oleh

(polyurethane

foam). Lokd® Barat. Produk yang
ditawarkan antara™® bpring Bed, PU Foam &
Memory Foam, Hospitality MV xcell Foam Mattress. PT Quantum

Tosan International memiliki 3 pabrik cabang yang ada di Semarang, Makassar,

nal adalah
antum dan
Quantum.

spring bed
Quantum. Namun, hanya tiga jenis mesin yang akan diteliti dalam penelitian ini

yaltu computerized chain stitch quiiter machine, spring coiliing machine dan
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assembling machine. Ketiga mesin ini adalah mesin yang selalu digunakan untuk
memproduksi Quantum spring bed dan mesin ini cukup sering mengalami

kerusakan setiap tahunnya. Berik h data kerusakan untuk computerized

chain stitch quiltg dan assembling machine

terakhir (tahun 2014 - 2016) sekitar 9 kali per tahun.
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Tabel 1. 2 Data kerusakan Spring coiling machine

Nama Mesin Total kerusakan

per tahun

16

di atas, 18 Bda tahun 2016
sebanyak 21 Pai 50 persen jika
dibandingkan tahu g, total kerusakan menurun
menjadi 14 kali dibanding tahun 2014."Rata-rata kerusakan spring coiling machine

selama 3 tahun terakhir (tahun 2014 - 2016) sekitar 17 kali per tahun.

erus
M
ssembling 2014
machine 2015 1 6
2016 1 6
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Total 14

Sumber: PT Quantum Tosan International

PT Quantug buah mesin assembling

machine. Me g data tabel di atas,

total kepli§aka 015 dan 2016

S d an dengan
1187 terakhir

emeliharaan
51 yang sering
Seperti motif pada
kain quilting tidaK™ npat, ukuran kawat yang
diproduksi tidak sama panjang da

coagainya. Defect pada proses produksi ini

dapat berdampak pada keterlambatan pengiriman pesanan. Perusahaan hanya

contoh, computerized chain stitch quilter machine dapat memproduksi rata-rata

sebanyak 100 meter kain quiiting setiap 1 jam, dan 100 meter kain quiiting bisa

Analisis Perbandingan Biaya..., Apriyanti, FB UMN, 2018



menghasilkan sekitar 66 buah spring bed. Jika mesin tidak beroperasi selama
setengah hari (sekitar 4 jam) perusahaan mengalami kerugian karena tidak
h

memproduksi apapun dan tetap membayar biaya tenaga kerja. Padahal setiap

harinya perusahaapas Riiat spring bed, jika salah

satu saja mes ghestinya atau tidak

a keseluruhan,

I ini akan

ing dalam industri
manufaktur. Biaya gan pembuatan barang
atau penyediaan layanan. Blaya procur Iri dari direct material cost, direct

labor cost, dan overhead cost. Perusahaan manufaktur idealnya mampu mengelola

komponen

esin sering

juga akan akin tinggi
yang secara langsung juga berdampak pada biaya produksi. Salah satu pengambilan

keputusan untuk menekan blaya produksi dilakukan yaltu menekan biaya
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pemeliharaan mesin dengan menentukan metode pemeliharaan mesin atau alat
produksi yang tepat untuk mengurangi risiko yang dapat berdampak kerugian pada

perusahaan. Terdapat beberapa jeni in yang harus dirawat secara berkala, ada

o produksi Quantum spring bed

Tahun Biaya Pemeliharaan
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Berdasarkan pada data di atas, biaya pemeliharaan mesin di PT Quantum
Tosan International selama 3 tahun terakhir mengalami kenaikan. Pada tahun 2015,

biaya pemeliharaan mesin di PT. Quagtum Tosan International mengalami kenaikan

sebesar 30,8 persenas ntuk biaya pemeliharaan

mesin di PT =% 6 juga mengalami

2016 kenaikan

jehendaki

enyarankan

an/atau sistem
pemeliharaah fan yang memiliki

biaya terendah, karg Behingga biaya perawatan

membuat
peneliti ait masalah™yfang api o antum TosaM™nternational

yang berjudul “ANALISIS PERBANDINGAN BIAYA PEMELIHARAAN
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PREVENTIF dan PEMELIHARAAN KOREKTIF MESIN PRODUKSI

QUANTUM SPRING BED PADA PT QUANTUM TOSAN INTERNATIONAL”.

1.2 Rumusan \Mas

jitian di atas, maka

g-masies mesin

4. Apa metode pemeliharaan yamng atritya digunakan oleh PT Quantum Tosan

International pada masing-masing mesin produksi Quantum spring bed?

abarkan di

mengenai

waktu, data dan kemampuan, peneliti melakukan pembatasan masalah dalam

peneiitian in1 agar pembanasan peneiitian tetap dalam topik peneiitian.
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Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada mesin produksi Quantum

spring bed pada PT Quantum Tosan International, karena mesin produksi Quantum

spring bed beroperasi setiap hatigdan cukup sering mengalami kerusakan.

Pembatasan masalg foanalisis kerusakan yang
paling sering spring bed yang

kemungkinan

eliharaan

Ve metode
laya yang

8in produksi

lata pembelian
sparepart u ¥ bed tahun 2014 —
2016, data upah ka Pemeliharaan pada mesin
produksi Quantum spring bed taft p=2016 dan data pemakaian listrik untuk

mengoperasikan mesin produksi Quantum spring bed tahun 2014 — 2016.

Quantum
Tosan International pada masing-masing mesin produksi Quantum spring

ped.
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2. Mengetahui biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk melakukan
pemeliharaan preventif pada masing-masing mesin produksi Quantum

spring bed pada PT Quan International.

dahaan untuk melakukan

¢si Quantum spring

an oleh PT

produksi

1.5

bagi beberap
1. Manfaat Akad®
Penelitian ini diharapkan dapa an kontribusi untuk pengembangan

ilmu manajemen operasi khususnya dalam manajemen pemeliharaan mesin atau

alammroduksi.

baca lebih
Khususnya
a sistem
menggu I es, E nalysi MEA), car®®menghitung
biaya pemeliharaan mesin produksi untuk metode preventif dan metode korektif

pada Industri manufaktur dan menghitung efisiensi biaya dari metode yang
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diterapkan, serta dapat menjadi referensi bagi peneliti lain untuk penelitian
selanjutnya.

Bagi peneliti, penelitian inidikarapkan dapat menambah pengetahuan dan

wawasan dengan Uis manajemen pemeliharaan

dan ilmu yand*om

pangan bagi

1.6  Sistematika
Sistematika penelitian I terdiri dari lima bab yang disusun

dengan runtut. Adapun sistematika penelitian penelitian ini sebagai berikut:

h masalah,

penelitian.

elitian yang

berisi definisi menurut para ahli, dan penelitian dari peneliti terdahulu. Teori-teori

13

Analisis Perbandingan Biaya..., Apriyanti, FB UMN, 2018



yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari kutipan buku dan jurnal terkait
penyusunan penelitian ini.

BAB 11l METODOLOGI PENEL

Bab ini megi i perusahaan yang diteliti

seperti sejara

Risasi, sumber data,

diolah dan

dari hasil

penelitia
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